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ABSTRAK 

Klara Agustina/ 222018222/ 2022/ Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, Sistem 

Pengendalian Internal, Whisteblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan Pada 

Pengelolaan Dana Desa (Studi Empiris Pada Desa-Desa di Kecamatan Pajar Bulan). 

  

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimana pengaruh kompetensi 

aparatur desa, sistem pengendalian internal dan whistleblowing system terhadap pencegahan 

kecurangan pada Desa-Desa di Kecamatan Pajar Bulan. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi aparatur desa, sistem pengendalian internal, dan whistleblowing sistem terhadap 

pencegahan kecurangan pada Desa-Desa di Kecamatan Pajar Bulan secara parsial dan simultan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiasif. Tempat penelitian dilakukan Kantor 

Kepada Desa di Kecamatan Pajar Bulan. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan kuesioner. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, koefesien 

determinasi, analisis regresi linier berganda, uji t dan uji f dibantu oleh Sttistic Program For 

Spesial Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukan bahwa Kompetesi Aparatur Desa tidak 

berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan pada Kantor Kepala Desa Kecamatan Pajar Bulan. 

Sistem Pengendalian Internal berpengaruh Terhadap Pencegahan Kecurangan pada kantor Kepala 

Desa Kecamatan Pajar Bulan. Whistleblowing System tidak berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan pada kantor Kepala Desa Kecamatan Pajar Bulan. Penelitian ini juga menunjukan 

bahwa kompetensi aparatur desa, sistem pengendalian internal, dan whistleblowing system 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap pencegahan kecurangan pada kantor Kepala Desa 

Kecamatan Pajar Bulan . 

  

Kata Kunci : Kompetensi Aparatur Desa, Sistem Pengendalian Internal, Whistleblowing 

System, Pencegahan Kecurangan. 
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ABSTRACT 

 

Klara Agustina/ 222018222/2022/ Influence of Competence of Village Apparatus, Internal 

Control System, Whistleblowing System on Prevention of Fraud in Village Fund Management 

(Empirical Study on Villages in Pajar Bulan District). 

  

This study was conducted to answer the existing problems, namely how the influence of village 

apparatus competence, internal control system and whistleblowing system on fraud prevention in 

villages in Pajar Bulan District. The aim is to determine the effect of village apparatus 

competence, internal control system, and whistleblowing system on fraud prevention in villages in 

Pajar Bulan District partially and simultaneously. The type of research used is associative 

research. The place of research was carried out by the Village Office in Pajar Bulan District. The 

data used are primary and secondary data. Data collection methods used in this study were 

interviews and questionnaires. The data analysis technique used in this study is the classical 

assumption test, coefficient of determination, multiple linear regression analysis, t test and f test 

assisted by the Sttistic Program For Special Science (SPSS). The results showed that the Village 

Apparatus Competence had no effect on the Prevention of Fraud at the Village Head's Office, 

Pajar Bulan District. The Internal Control System has an effect on the prevention of fraud at the 

office of the Village Head of Pajar Bulan District. The Whistleblowing System has no effect on 

preventing fraud at the Pajar Bulan District Village Head office. This study also shows that the 

competence of village officials, internal control systems, and whistleblowing systems have a 

simultaneous influence on fraud prevention at the Pajar Bulan District Village Head office. 

  

Keywords: Village Apparatus Competence, Internal Control System, Whistleblowing System, 

Fraud Prevention. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Undang-Undang No.6 Tahun 2014 Tentang Desa  menjadi  tonggak  

perubahan paradigma  pengaturan  desa.  Desa  tidak  lagi  dianggap  sebagai  

objek pembangunan, melainkan   ditempatkan   menjadi   subjek   dan   ujung   

tombak   pembangunan   dan peningkatan  kesejahteraan  masyarakat.  Desa  

diberikan  kewenangan  untuk  mengatur dan  mengurus  urusan  pemerintahan,  

kepentingan  masyarakat  setempat  berdasarkan prakarsa masyarakat  (buku saku 

dana desa 2017:2).  dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta  

salah satu upaya negara untuk memajukan perokonomian masyarakatnya maka 

pemerintah memberikan alokasi dana desa sebagi wujud upayah pemerintah untuk 

meningkatkan anggaran pembangunan desa, pelayanan, serta pemberdayaan 

masyarakat  melalui dana desa. 

 Dana desa diartikan sebagai anggaran dana yang dikucurkan oleh 

pemerintah kepada desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) yang sudah diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 8 Tahun 2016. dana yang di peruntukan untuk desa yang di transfer 

melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota untuk  

penyelengaraan pemerintah, pelaksanaan pembangunan dan pembinaan 

masyarakat, pemberdayaan masyarakat. Setiap desa harus dapat mengelola dana 

desa sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 

Tahun 2014 Tentang Pedoman pengelolaan keuangam desa, di harapkan dapat 



2 
 

 

 

menjadi pedoman dalam pengelolaan keuangan desa karena di dalamnya 

mencakup berbagai prosedur pengelolaan keuangan desa mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan pelaporan serta pertangung jawabanan  di samping itu 

permandengri no 113 tahun 2014 ini mengharuskan agar pengelolaan keuanagan 

desa di lakukan secara transparan, akuntabel dan partisipatif serta tertib dan 

disiplin anggaran. 

Menurut ACFE 2012 Fraud adalah suatu tindakan yang sengaja dilakukan 

oleh satu orang atau lebih untuk menggunakan sumber daya dari suatu organisasi 

secara tidak wajar (tindakan melawan hukum) dan salah menyajikan fakta 

(menyembunyikan fakta) untuk memperoleh keuntungan pribadi (klara at 

al.,2018). fraud adalah tindakan melawan hukum yang di lakukan seseorang untuk 

menguntungkan dirinya sendiri  tanpa perduli pada pihak yang di rugikan, 

penyebab terjadinya fraud dapat dissebabkan oleh adanya kesempatan yang 

terbuka lebar, hal ini tidak hanya dilakukan seseorang namun juga dapat di 

lakukan organisasi baik kecil maupun besar dengan maksud mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar daripada keuntungan yang sebenarnya di dapatkan. 

Pencegahan kecurangan (fraud) adalah tindakan yang dapat dilakukan 

untuk menghindari orang untuk berbohong, menjiplak, mencuri, memeras, 

memanipulasi, kolusi dan menipu orang lain dengan tujuan memperkaya diri 

sendiri atau orang/kelompok  lain dengan cara melawan hukum (romandianti at, al 

2020)  

Pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa sangat di pengaruhi oleh 

kompetensi aparatur desa, untuk menjadi pempimpin di masyarakat seseorang 

harusla memiliki  kompetensi sebagai  aparatur seperti yang diatur dalam 



3 
 

 

 

peraturan kementerian dalam negeri nomor 108 tahun 2017. Dengan adanya 

kompetensi aparatur yang memadai dalam pengelolaan keuangan desa, maka 

sangat diharapkan tujuan ekonomi dan sosial pemerintahan desa dapat tercapai. 

  Oleh karena itu  peran serta pihak-pihak di luar pemerintahan desa dan 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) seperti tokoh desa, tokoh agama, kaum 

petani, pengusaha desa, serta perwakilan masyarakat lainnya harus bersinergi dan 

dilibatkan dalam pengelolaan dana desa. kompetensi menjadi komponen 

terpenting dalam menjalankan tugas karena keberahasilan untuk menjalankan 

tugas-tugas di beban kan kepadanya. cakupan kemampuan yang harus dimiliki 

oleh aparatur desa adalah kemapuan, keterampilan dan ketegasan yang tentunya 

hal tersebut dapat di peroleh dari pendidikan, pelatihan serta pengalaman. (kadek 

at al, 2017) 

Terjadinya kecurangan dalam pengelolaan dana desa juga dapat dicegah 

dengan cara mengoptimalkan sistem pengendalian internal yang baik dengan 

memperbaiki kualitas pengendalian internalnya. Sistem Pengendalian Internal 

(SPI) sebagai salah satu cara untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur 

sumber daya suatu organisasi, serta mempunyai peran penting dalam pencegahan 

dan pendeteksian penggelapan (fraud) secara dini (Pratama, 2017).  Penelitian 

yang dilakukan oleh Laksmi dan Sujana (2019), menurut PP No. 60 Tahun  2008 

tentang SPIP mengenai sistem pengendalian internal adalah proses yang integral 

pada tindakan dan kegiatan yang di lakukan secara terus  menerus oleh pimpinan 

dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya 

tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efesien keaandalan pelaporan 
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keuanagan,  pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan. 

Hal lain yang juga dapat mempengaruhi kecurangan adalah 

Whistleblowing adalah pengungkapan tindakan pelanggaran atau pengungkapan 

perbuatan yang melawan hukum, perbuatan tidak etis/tidak bermoral atau 

perbuatan lain yang dapat merugikan organisasi maupun pemangku kepentingan, 

yang dilakukan oleh karyawan atau pimpinan organisasi atau lembaga lain yang 

dapat mengambil tindakan atas pelanggaran tersebut.  penerapan whistleblowing 

system dengan baik oleh pegawai di perlukan dalam pencegahan kecurangan. 

menurut (alfian et al  2018) system ini adalah wadah bagi whistleblower untuk 

mengungkap dan melaporkan tindak kecurangan selain itu, penelitian naomi 2015 

menunjukan bahwa tejadinya penurunan jumlah kecurangan setelah di lakukanya 

whistleblowing system. 

Penelitian  yang di lakukan oleh Wahyuni & Nova (2019), Kompetensi 

aparatur berpengaruh terhadap pencegahan fraud. berbeda dengan penelitian yang 

di lakukan oleh oleh Anisykurillah dan Wardianti (2018) yang menyatakan bahwa 

kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akuntansi. 

Penelitian  yang di lakukan  hermiyati (2008) nisak dkk (2013), dan 

purwita sari (2013) menyatakan bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pencegahan fraud. berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh usman et al (2015), wonar et al.,(2018) menyatakan bahwa audit internal 

tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan purnawati (2018), pamungkas 

et, al (2017) dan romadianti dkk (2020) mengatakan bahwa whisteblowing 
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berpengaruh positif pada pendekteksian fraud dan pencegahan kecurangan, 

penelitian yang dilakukan penelitian   yang di lakukan  Wijaya dkk. (2017), sujana 

et al (2020) menemukan  bahwa whistleblowing berpengaruh  negatif  pada  

kecurangan akuntansi dan menemukan  bahwa whistleblowing tidak 

mempengaruhi pencegahan kecurangan pengelolaan keuangan   desa. 

Kasus korupsi yang terjadi di indonesia yang diungkapkan oleh indonesian 

coruptin watch (ICW)  telah mengawasi  korupsi yang terjadi di desa pada tahun 

2015 terjadi 17 kasus dan di tahun 2016 terjadi 48 kasus dan meningkat tajam 

pada tahun 2017 terjadi 98 kasus, pada tahun 2018 terjadi 104 kasus.  ICW 

mencatat pada tahun 2015 ada 15 kepala desa yang melakukan korupsi 2016  ada 

61 kepala desa yang melakukan korupsi dan pada tahun 2017 meningkat kembali 

menjadi 66 kepala desa, pada tahun 2018 sebesar 89 kepala desa. Korupsi dana 

desa setiap tahun mengalami peningkatan. Rata-rata setiap tahun terjadi 61 kasus 

korupsi sektor desa, yang dilakukan oleh 52 kepala desa dan merugikan keuangan 

negara mencapai Rp. 256 Miliar. (Alamsyah et al., 018; CNN Indonesia, 2019; 

ICW, 2018).    

Penyebab yang  terjadi diantaranya pengelembungan anggaran, kegiatan 

proyek fiktiF, laporan fiktif, pengelapan, penyalah pegunaan angaran Sepanjang 

2015- 2017 ditemukan ada 14 kasus korupsi dana desa dengan modus mark up 

Sepanjang 2015-2017, ditemukan ada 15 kasus kegiatan/proyek fiktif yang 

dilakukan oleh Pemerintah Desa. Selama tahun 2015- 2017 terdapat 17 kasus 

laporan fiktif sebagai modus korupsi dana desa. Perlu diketahui selama 2015- 

2017 terdapat 32 kasus korupsi dana desa dengan modus penggelapan. Selama 

periode 2015-2017 terdapat 51 kasus penyalahgunaan anggaran (Indonesian 
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Corruption Watch, 2018). Hal ini menunjukan bahwa dengan bertambahnya kasus 

korupsi setiap tahunnya ini menunjukkan belum adanya sistem yang secara 

komprehensif dilakukan atau dibuat oleh Pemerintah dalam hal pengawasan dana 

desa. 

 Kasus ini terjadi di desa Sodong Kabupaten Pandegelangan, Kabid Humas 

Polda Banten AKBP Shinto Silitongan mengatakan, kasus itu berawal pada 22 

April 2020 saat SJ melakukan korupsi dana desa sebesar Rp418.134.664,43 dana 

desa APBD tahun anggran 2019 yang turun sebesar Rp.772.834.000 yang di 

peruntukan untuk pembagunan desa namun hanya sebesar 354.413.135. Saja yang 

terealiasasi dan sisanya masuk ke kantong pribadi kades, Shinto menyebut, uang 

milik negara untuk pembangunan desa tersebut ternyata digunakan untuk 

kepentingan pribadi.  Uang dari hasil korupsi sebesar Rp418.134.664,43, pelaku 

mengatakan digunakan untuk keperluan di desa dan bukan di peruntukannya dan 

untuk kepentingan pribadi tersangka.  

  Kepala desa di desa sodong yang menyandang gelar sebagai tersangka  

berdalih bahwa gaji sebagai kepala desa yang hanya 2.500.000 perbulan yang 

belum tentu di dapatkan setiap bulan tidak dapat memenuhi kebutahan dirinya dan 

keluarga. sehingga temuan proyek pembagunan fasilitas di manfaatkan untuk 

mendapatkan  keuntungan.  Akibat perbuatan tersangka, ia dikenakan hukuman 

sesuai dalam Atas perbuatannya pelaku dikenakan pasal 2 ayat (1) dan atau pasal 

3 Jo pasal 18 UURI No. 31 tahun 1999, tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Korupsi Jo UURI No. 20 tahun 2001 tentang perubahan atas UURI No. 31 tahun 

1999, tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi jo pasal 55 ayat (1) ke-1 

KUHP. Dengan ancaman pidana maksimal selama 20 tahu penjara, kasus yang 
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terjadi desa sodong ini  di lakukan dengan cara melakukan pembangunan fisik 

tidak sesuai dengan spesifikasinya, Hal ini sesuai dengan keterangan ahli audit 

bangunan dari akademisi. Selain itu, ada juga penyalahgunaan anggaran negara 

lainnya. (Merdeka.com) 

 Kasus yang terjadi di palembang provinsi sumatera selatan kasus yang 

menjerat  Askari kepala desa kabupaten musi rawas, dana  yang diperuntukan 

untuk  bantuan covid sebesar 187,200.000, yang seharusnya di bagikan kepada 

warga yang terkena dampak malah di gunakan untuk berfoya-foya, dirincakan 

uang sebanyak 70.000.000 di gunakan untuk bermain togel. 30.000.000 di 

gunakan untuk bermain remi, serta 20.000.000 di bayarkan dp mobil selingkuhan 

pak hakim, modus yang digunakan dana tersebut seharusnya di berikan  pada 156 

warga namun uang tersebut hanya satu kali di bagikan sebesar  masing-masing 

600.000. Sebelumnya, jaksa Kejaksaan Negeri Lubuk Linggau Sumar Heti 

mendakwa Askari dengan pasal berlapis, yakni Pasal 2 ayat 2 jo Pasal 18 ayat 3 

atau Pasal 3 jo Pasal 18 dan Pasal 8 Undang-Undang Tipikor. setelah 

persidanganya atas perbuatanya tersebut askari terancam sanksi hukuman pidana 

seumur hidup. (Kompas.com) 

 Kasus korupsi yang terjadi pada Fajar sidik rangkupi kepala desa pasar 

batahan, kabupaten mandailing natal di tetapkan menjadi tersangka atas 

pengelapan dana senilai Rp 413.220.000 yang  di peruntukan bagi pembangunan 

TPA (taman pendidikan Al-qur’an).  Pada tahun 2016 Desa Pasar Batahan 

menerima dana Alokasi Dana Desa (ADD) yang bersumber dari APBD 

Kabupaten Madina Tahun Anggaran 2016 sebesar Rp78.000.000 dan Dana Desa 

(DD) yang bersumber dari APBN TA 2016 sebesar Rp604.381.985. telah 
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dilakukan realisasi penyerapan anggaran sebanyak 4 kali sesuai dengan SP2D 

(Surat Perintah Pencairan Dana) yaitu sebesar Rp682.381.958.  

Pada pelaksanaan APBDes diketahui ada kegiatan fisik yang belum selesai 

dikerjakan namun telah dilakukan penyerapan anggaran yaitu pembangunan 

Gedung TPA (Taman Pendidikan Alquran) dan bangunan pelengkap yang 

bersumber dari Dana Desa sebesar Rp413.210.800. MP Nainggolan 

menambahkan tersangka dijerat dengan Pasal 2 Subs Pasal 3 UU RI No. 31 Tahun 

1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi sebagaimana diubah menjadi 

UU RI No. 20 Tahun 2001 tentang perubahan atas UU No. 31 tahun 1999 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. Ancamannya maksimal penjara seumur 

hidup atau pidana penjara paling singkat 4 tahun dan paling lama 20 tahun dan 

denda paling sedikit Rp 200 juta dan paling banyak Rp1 miliar. (merdeka.com) 

Pajar Bulan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Lahat, Sumatra 

Selatan, Indonesia. Merupakan Pemekaran dari Kecamatan Jarai berdasarkan 

peraturan daerah No. 14 tahun 2000, kecamatan pajar bulan memiliki 20 desa 

yaitu diantaranya Aceh, Bantunan, Benua Raja,  Gelung Sakti, Jentik’an, Kota 

Raya Darat, Kota Raya Lembak,  Pajar Bulan, Pajar Tinggi, Pulau, Pulau 

Panggung, Sukabumi, Sumur, Talang Baru, Talang Mengkenang, Talang Padang 

Tinggi, Talang Pagar Agung, Talanng Tangsi, Tongkok, Ulak Bandung. (  pada 

setiap desa telah memiliki satu kantor kepala desa lengkap dengan perangkatnya, 

berdasrakan  data diatas peneliti melakukan survei pendahuluan pada tiga desa di 

kecamatan pajar bulan kabupaten lahat sebgai berikut ini.  

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lahat
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jarai,_Lahat
https://id.wikipedia.org/wiki/2000
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Kantor kepala desa di kecamatan 

pajar bulan kabupaten lahat 

Hasil survei pendahuluan 

Kantor kepala desa kota raya darat 

di kecamatan pajar bulan kabupaten 

lahat. (wawancara pada kepala 

desa) 

Berdasarkan hasil survei yang di 

lakukan pada desa kota raya darat 

bahwa pengendalian internal belum 

cukup baik seperti para pegawai 

yang bekerja tidak pada kompetensi 

yang dimiliki serta kurangnya 

pengawasan yang di lakukan oleh 

kepala desa kepada para pegawai. 

Untuk kompetensi yang dimiliki para 

pegawai didapati pegawai yang tidak 

lulus sma sehingga kemampuan yang 

dimiliki terbatas. untuk pelaporan 

keuangan terkadang tidak di laporkan 

tepat waktu karena sering terjadinya 

penginputan yang lama. 

Kantor kepala desa pajar bulan  di 

kecamatan pajar bulan kabupaten 

lahat. (wawancara pada kepala 

desa) 

Hasil survei yang di lakukan di 

kantor kepala desa pajar bulan 

ditemukan bahwa di desa pajar bulan 

telah menerapkan whistlleblowing 

system dapat dilihat pada adanya  

baliho yang menunjukan laporan 

realisasi anggaran dari pemerintah 

yang dapat di lihat oleh warga secara 

langsung hal ini dapat menimalisir 

terjadinya kecurangan, untuk 

pengendalian internal belum 

maksimal karena masih kurangnya 

pengawasan yang di lakukan aparatur 

pada pegawai sehingga kurangnya 

komunikasi, untuk kompetensi 

aparatur, pendidikan lebih di 

tekankan dari pada  kemampuan 

sehingga terjadi tidak sesuainya 

posisi yang di kerjakan dengan 

kemampuan yang dimiliki sehingga 

menyebabkan terjadinya kesalahan 

dalam penginputan data. untuk 

pelaporan keuangan di lakukan tepat 

waktu dan memenuhi skalaritas yang 

telah di tentukan. 
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Kantor kepala desa bantunan  

kecamatan pajar bulan kabupaten 

lahat.  (Wawancara pada kepala 

desa) 

Hasil survei yang dilakukan pada  

kantor kepala desa bantunan di 

dapati pengendalian internal belum 

maksimal karena aparatur hanya 

terfokus melakuakan pengawasan 

pada pelaporan  keuangan sehingga 

kurangnya pengawasan  yang di 

lakukan untuk para pegawai, untuk 

kompetensi aparatur daerah  belum 

maksimal karena masih terdapatnya 

pegawai yang tidak lulus sma hal ini 

dapat menyebabkan kurangnya 

kemampuan pegawai pada teknologi 

yang semakin maju untuk  

whistlleblowing system sudah cukup 

memadai dengan adanya spanduk-

spanduk yang menunjukan kegiatan 

pembagunan serta baliho 

perealisasian dana desa.  

Sumber : Penulis 2022 

Berdasarakan hasil survei  pendahuluan yang di lakukan pada tiga kantor 

kepala desa pada kecamatan pajar bulan kabupaten lahat menunjukan bahwa 

pengendalian internal pada kantor kepala desa belum maksimal seperti 

kuranganya pengawasan yang di lakukan pada pegawai serta tidak sesuainya 

posisi karyawan dengan kompetensi yang dimiliki dan masih ada karyawan yang 

merupakan tamatan SMA sehingga sering terjadi kendala pada saat 

pengaplikasian komputer.  Berdasarkan hal tersebut artinya terdapat indikator 

yang bermasalah yaitu kompetensi karyawan yang perlu ditingkatkan guna 

menciptakan pekerja yang kompeten. 

Hal  ini lah yang mengharuskan aparatur desa dari kepala desa hingga para 

staff dapat memeberikan pelayanan yang baik, serta memberikan kemudahan bagi 

masyarakat untuk mengakses keperluan dikantor kepala desa serta memudahkan 

masyarkat mendapat informasi tentang pengalokasian dana desa. berdasarkan 
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survei yang di lakukan pada desa kecamatan pajar bulan kabupaten lahat belum 

maksimal, dan belum sesuai dengan yang seharusnya berlaku. 

Berdasarkan pada uraian diatas maka dari  itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, 

Sistem Pengendalian Internal Dan Whistleblowing System Terhadap 

Pencegahan Kecurangan Pada Pengelolaan  Dana Desa “ 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

menuliskan  permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh kompetensi aparatur desa, sistem pengendalian 

 internal, dan whistleblowing system, terhadap pencegahan  kecurangan? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi aparatur desa, terhadap pencegahan 

 kecurangan? 

3. Bagaimana pengaruh sistem pengendalian internal, terhadap pencegahan 

 kecurangan? 

4. Bagaimana pengaruh swhistleblowing system terhadap, pencegahan 

kecurangan?  

 

C. Tujuan Penlitian 

Berdasarkan uraian rumusan massalah sebelumnya, maka penelitian ini 

bertujuan :  

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi aparatur desa, sistem 
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pengendalian internal, dan whistleblowing system terhadap pencegahan 

kecurangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi aparatur desa, terhadap

 pencegahan kecurangan. 

3. untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap

 pencegahan kecurangan. 

4. untuk mengetahui pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan

 kecurangan.  

 

D. Manfaat Penelitian  

penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan bagi 

pihak-pihak sebagai berikut. 

1. Bagi Penulis  

penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasana yang lebih serta 

meningkatkan pengetahuan mengenai kompetensi aparatur desa, sistem 

pengendalian internal, dan whistleblowing system terhadap pencegahan 

kecurangan pada pemerintahan desa dengan gaya kepemimpinan sebagai 

variabel moderasi. 

2. Bagi Aparatur Desa  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi aparatur 

desa mengenai pengaruh kompetensi aparatur desa, sistem pengendalian 

internal, dan whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan pada 

pemerintahan desa dengan gaya kepemimpinan sebagai variabel moderasi. 
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3. Bagi Almamater  

Penelitian ini diharapkan  dapat bermanfaat sebagai informasi serta dapat 

menjadi referensi untuk mmenjadi bahan untuk penelitian selanjutnya. 
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